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Abstrak  

Fraud adalah kejahatan yang dapat ditangani dengan dua cara; mencegah dan mendeteksi. Salah satu jenis 

kecurangan adalah financial statement fraud. Financial statement fraud merupakan usaha yang dilakukan dengan 

sengaja oleh perusahaan untuk menipu dan menyesatkan para pengguna laporan keuangan, terutama investor dan 

kresitor, hal tersebut dilakukan dengan cara menyajikan dan merekayasa nilai material dari laporan keuangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh financial stability, external pressure, 

ineffective monitoring, nature of industry, opinion auditor, dan change in auditor terhadap pendeteksian financial 

statement fraud. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-

2017. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 53 

perusahaan dalam kurun waktu 3 tahun sehingga didapat 159 total sampel perusahaan. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel denga menggunakan software EVIEWS 9. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial stability, external pressure, ineffective monitoring, nature of 

industry, opinion auditor, dan change in auditor berpengaruh secara simultan terhadap pendeteksian financial 

statement fraud. Secara parsial, financial stability dan nature of industry berpengaruh positif signifikan terhadap 

pendeteksian financial statement fraud sedangkan extrenal pressure, ineffective monitoring, opinion auditor, change 

in auditor tidak berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement fraud.  

Kata kunci: financial statement fraud, fraud triangle, pressure, opportunity, rationalization.  

 

Abstract 

Fraud is a crime that can be handled in two ways; prevent and detect. One type of fraud is a fraudulent 

financial statement. Financial statement fraud is an intentional effort by the company to deceive and mislead the 

users of financial statement, especially investors and creditor, this is done by presenting and engineering the value 

of the material from financial statement. 

This study aims to determine and analyze the effect of financial stability, external pressure, ineffective 

monitoring, nature of industry, opinion auditor and change in auditor towards detection financial statement fraud. 

the population in this study are manufacture listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. The sampling 

technique in this study was purposive sampling technique and obtained as many as 53 companies within a period of 

3 years to obtain 159 total sample companies. The analysis technique used in this study is panel data regression 

analysis using EVIEWS 9 software.   

The results showed that financial stability, external pressure, ineffective monitoring, nature of industry, 

opinion auditor and change in auditor simultaneously influence the detection financial statement fraud. Partially, 

financial stability and nature of industry has a significant positive effect on detection financial statement fraud, 

while external pressure, ineffective monitoring, opinion auditor, change in auditor have no effect on detection 

financial statement fraud.  
 

Keyword : financial statement fraud, triangle fraud, pressure, opportunity, rationalization 
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1. Pendahuluan 

 Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai macam misalnya: sebagai 

laporan arus kas, laporan arus dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral 

dari laporan keuangan. 

Industri manufaktur berperan dalam penciptaan nilai tambah, penerapan tenaga kerja produktif dan 

pendorong pertumbuhan ekonomi. Peranan sektor industri dilihat dari kontribusi masing-masing subsektor terhadap 

laju pertumbuhan ekonomi nasional atau internasional. Maka dari itu, penulis akan menggunakan laporan keuangan 

untuk mendeteksi kecurangan pada pelaporan keuangan guna dapat memberikan kesan kepada investor bahwa 

perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik dimasa yang akan datang.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dapat mengetahui bagaimana cara pendeteksian financial statement 

fraud serta apakah terdapat hubungan secara simultan antara Financial Stability, External Pressure, Ineffective 

Montoring, Nature of Industry, Opinion Auditor dan Change in Auditor. Penelitian ini juga dilakukan dengan tujuan 

untuk dapat mengetahui apakah terdapat hubungan secara parsial antara Financial Stability, External Pressure, 

Ineffective Monitoring, Nature of Industry, Opinion Auditor dan Change in Auditor terhadap pendeteksian Financial 

Statement Fraud. 
2. Dasar Teori dan Metodologi 

2.1 Dasar Teori 

2.1.1 Financial Stability 

Menurut Bank Indonesia[5] Stabilitas Keuangan (Financial Stability) adalah suatu kondisi dimana 

mekanisme dalam penetapanharga, alokasi dana dan pengelolaan risiko berfungsi secara baik dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Menurut SAS No. 99[6] stabilitas keuangan (Financial Stability) terancam oleh keadaan 

ekonomi, industri dan situasi entitas yang beroperasi manajer menghadapi tekanan untuk melakukan financial 

statement fraud  

ACHANGE =
total aset t−total aset t−1

total aset t−1
          (2.1) 

2.1.2 External Pressure 

Menurut Herdiyani [7] External pressure (Tekanan Eksternal) adalah suatu kondisi yang menekan keadaan 

seseorang diakibatkan pengaruh dari pihak luar. External Pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi 

manajemen untuk memenuhi persyaratan atau harapan dari pihak ketiga. 

LEV =  
total liabilitas

total aset
          (2.2) 

 

2.1.3 Inefffective Monitoring 

Menurut Andayani [8] Ineffective Monitoring adalah keadaan dimana perusahaan tidak meiliki unit 

pengawas yang efektif memantau kinerja perusahaan. 

BDOUT =  
jumlah dewan komisaris independen

jumlah total dewan komisaris
                        (2.3) 

2.1.4 Nature of Industry 

Menurut Summers dan Sweeney[9] Nature of Industry merupakan keadaan ideal suatu perusahaan dalam 

industri. Nature of Industry mencatat bahwa akun piutang memerlukan penilaian subjektif dalam memperkirakan 

tidak tertagihnya piutang. 

RECEIVABLE 
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑡

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡 
−  

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1
            (2.4) 

 

2.1.5 Opinion Auditor 

Opini auditor seringkali digunakan untuk menilai efektifitas kinerja suatu perusahaan dan untuk menilai 

apakah laporan keuangan yang telah disajikan oleh manajemen telah akuntabel dan transparan. Auditor Opinion 

diukur dengan Variabel Dummy, apabila perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa 

penjelas selama periode 2015-2017 maka diberi kode 1, dan apabila perusahaan yang mendapat selain opini tersebut 

maka diberi kode 0.  
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2.1.6 Change in Auditor 

Menurut Stice [ 10] perubahan auditor dapat terjadi karena alasan yang sah, risiko kegagalan audit dan 

litigasi beikutnya akan lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun berikutnya. Change in Auditor (pergantian auditor) 

diukur dengan Variabel Dummy, dimana 1 = terdapat pergantian auditor selama periode penelitian terhadap 

terjadinya fraud dan 0 = tidak ada pergantian auditor selama periode penelitian terhadap terjadinya fraud .   

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Tekanan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

Tekanan merupakan dorongan atau motivasi ataupun tujuan yang ingin diraih tetapi dibatasi oleh 

ketidakmampuan untuk meraihnya, sehingga dapat mengakibatkan seseorang melakukan kecurangan. Kondisi 

tersebut adalah financial stability dan external pressure. Financial Stability memiliki pengaruh terhadap financial 

statement fraud karena dimana perusahaan mengalami pertumbuhan yang berada di bawah rata-rata industri, 

manajemen akan memanipulasi laporan keuangan untuk meningkatkan prospek perusahaan. Serta External Pressure 

(Tekanan Eksternal) akan menjadi pemicu bagi pihak manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan 

dengan menghalalkan segala macam cara untuk mendapatkan pinjaman dan akan berusaha untuk menampilkan 

laporan keuangan yang sempurna agar dinilai kinerjanya baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aprilia [11] yang 

menyatakan bahwa Financial Stability dan External Pressure berpengaruh postif signifikan terhadap pendeteksian 

Financial Statement Fraud. 

H1 : Financial Stability berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

H2 : External Pressure berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

2.2.2 Pengaruh Kesempatan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

Kesempatan merupakan sebuah situasi yang memungkinkan untuk melakukan kecurangan, sebuah situasi 

yang dianggap aman oleh pelaku untuk berbuat curang dengan anggapan tindakan kecurangannya tidak akan 

terdeteksi. kesempatan pada financial statement fraud dapat terjadi pada dua kategori adalah ineffective monitoring 

dan nature of industry. Ineffective Monitoring adalah keadaan dimana perusahaan tidak memiliki unit pengawas 

yang efektif memantau kinerja perusahaan. Serta Nature of Industry merupakan keadaan ideal suatu perusahaan 

dalam industri. Hasil ini sejalan dengan penelitian Syifa Mardiani dan  Kennedy Samuel[12]  yang menyatakan bahwa 

Ineffective Monitoring dan Nature of Industry berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian Financial 

Statement Fraud. 

H3 : Ineffective Monitoring berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement 

Fraud. 

H4 : Nature of Industry berpengrauh positif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

2.2.3 Pengaruh Rationalization terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

Rasionalisasi merupakan bagian dari fraud triangle yang paling sulit diukur. Menurut SAS No. 99 

rasionalisasi dapat diukur dengan siklus pergantian auditor (change in auditor) dan opini auditor (auditor opinion). 

Opini audit seringkali digunakan untuk menilai efektifitas kinerja suatu perusahaan dan untuk menilai apakah 

laporan keuangan yang telah disajikan oleh manajemen telah akuntabel dan transparan. Serta Perubahan Auditor 

(Change in Auditor) dapat terjadi karena alasan yang sah, risiko kegagalan audit dan litigasi berikutnya akan lebih 

tinggi dibandingkan tahun-tahun berikutnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aprilia [2], Septia Ismah [12yang 

menyatakan bahwa Opinion Auditor dan Change in Auditor  berengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian 

Financial Statement Fraud. 

H5 : Opinion Auditor  berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

H6 : Change in Auditor berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

(Sumber: data yang telah diolah, 2019) 

Keterangan: 

: parsial 

                   : simultan 

2.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 53 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan : (a) Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hingga tahun 2017, dan (b) Perusahaan yang sudah beroperasi 

sejak periode 2015. Adanya sampel yang berkurang karena adanya pengurangan jumlah sampel terhadap data-data 

yang ekstrim dan data outlier. Sehingga menghasilkan 53 sampel dengan periode penelitian selama 3 tahun dengan 

data semesteran, maka jumlah data dalam penelitian sebanyak 159 data. Metode analisis data dalam penelitian ini 

adalah regresi data panel dengan menggunakan Eviews 9.0. Persamaan regresi data panel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 
Keterangan: 

𝐘   = Manajemen Laba 

α   = Konstanta 

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4𝛽5𝛽6  = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

X1   =  Financial Stability 

X2   =  External Pressure 

X3   =  Ineffective Monitoring 

X4   =  Nature of Industry 

X5   =  Opinion Auditor 

X6   =  Change in Auditor 

e   =  error terms 

 

3. Pembahasan 

3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan menjelaskan secara deskriptif atas variabel dependen serta 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Hasil pengujian statistik deskriptif financial stability, 

𝐘 =  𝑎 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6

+ 𝑒 
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external pressure, ineffective monitoring, nature of industry, opinion auditor, dan change in auditor pada tabel 

3.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu DACC memiliki nilai rata-rata sebesar 

-0,03779. Nilai rata-rata tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,06894. Nilai 

Max DACC sebesar 0.23474 dan nilai min DACC sebesar -0.19550. Pada variabel ACHANGE nilai maksimum 

sebesar 0,61041. Nilai minimum ACHANGE sebesar -0,32846 dan nilai rata-rata sebesar 0.08333, nilai rata-rata 

tersebut lebih kecil dari standar deviasi yaitu sebesar 0.13467. Pada variabel LEV memiliki nilai rata-rata 

sebesar  0,45613. Nilai rata-rata tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai standar deviasi yaitu sebesar 

0,21963. Nilai maksimum LEV sebesar 1.25418 sedangkan nilai minimum sebesar 0,02500. Pada variabel BDOUT 

memiliki nilai rata-rata sebesar  0,39720. Nilai rata-rata tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai standar 

deviasi yaitu sebesar 0,09103. Nilai maksimum BDOUT sebesar 0,66667 sedangkan nilai minimum 

sebesar 0,25000. Pada variabel RECEIV memiliki nilai rata-rata sebesar  0,00808. Nilai rata-rata tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai standar deviasi yaitu sebesar  0,02732. Nilai maksimum RECEIV sebesar  0,09955. Nilai 

minimum RECEIV sebesar -0,05886. Pada variable OA memiliki nilai rata-rata 0,37079. Nilai rata-rata tersebut 

lebih kecil dari nilai standar deviasi yaitu sebesar 0,48575. Nilai max OA sebesar 1 sedangkan nilai minimum OA 

sebesar 0. Pada variabel AUDCAHANGE memiliki nilai rata-rata sebesar 0,50562. Nilai rata-rata tersebut lebih 

besar dari nilai standar deviasi yaitu sebesar 0.06894. Nilai max AUDCHANGE sebesar 1 sedangkan nilai min 

AUDCHANGE sebesar 0.  

3.2 Persamaan Regresi Data Panel 
Berdasarkan hasil pengujian estimasi model, maka dapat disimpulkan bahwa model common effect yang 

paling tepat digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah hasil pengujian dengan menggunakan model common 

effect. 

 

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Model Common Effect 
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Berdasarkan tabel 3.2 maka dapat diketahui persamaan regresi data panel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 = -0.066054 + 0.089696 ACHANGE – 0.016863 LEV + 0.063378 BDOUT + 

0.450980 RECEIV + 0.001169 OA – 0.006173 AUDCHANGE + e 

Keterangan: 

DACC   : Discreationary Accrual 

ACHANGE  : Rasio perubahan total aset 

LEV   : Rasio total kewajiban per total aset 

BDOUT   : Rasio dewan komisaris independen 

RECEIV  : Rasio perubahan piutang usaha  

OA   : Opini Auditor 

AUDCHANGE  : Pergantian Auditor 

 Persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -0.066054 menunjukkan bahwa jika variabel independen pada regresi yaitu 

financial stability, extrenal pressure, ineffective monitoring, nature of industry, auditor opinion , dan 

change in auditor memiliki nilai 0, maka tingkat manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur 

akan bernilai -0.066054 

2. Nilai koefisien ACHANGE (financial stability) sebesar 0.089696 menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan satu satuan (dengan asumsi variabel lain 0 atau konstan), maka tingkat manajemen laba akan 

meningkat sebesar 0.089696 

3. Nilai koefisien LEV (external pressure) sebesar -0.016863 menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan satu satuan (dengan asumsi variabel lain 0 atau konstan), maka tingkat manajemen laba akan 

menurun sebesar 0.016863 

4. Nilai koefisien BDOUT (ineffective monitoring) sebesar 0.063378 menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan satu satuan (dengan asumsi variabel lain 0 atau konstan), maka tingkat manajemen laba akan 

meningkat sebesar 0.063378 

5. Nilai koefisien RECEIV (nature of industry) sebesar 0.450980 menunjukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan satu satuan (dengan asumsi variabel lain 0 atau konstan), maka tingkat manajemen laba akan 

meningkat sebesar 0.450980 

6. Nilai koefisien OA (auditor opinion) sebesar 0.001169 menunjukkan bahwa setiap adanya kenaikan 

satu satuan (dengan asumsi variabel lain atau 0 konstan), maka tingkat manajemen laba akan 

meningkat sebesar 0.001169 

7. Nilai koefisien AUDCHAN (change in auditor) sebesar -0.006173 menujukkan bahwa setiap adanya 

kenaikan satu satuan (dengan asumsi2 variabel lain 0 atau konstan), maka tingkat manajemen laba 

akan menurun sebesar 0.006173 

Pengujian Hipotesis. 
3.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 3.2 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-squared pada penelitian ini adalah sebesar 

0.061461. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa variabel independen yang terdiri dari financial stability, external 

pressure, ineffective monitoring, nature of industry, auditor opinion, dan change in auditor mampu menjelaskan 

variabel dependen yaitu pendeteksian financial statement fraud sebesar 0.061461. 

3.2.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Berdasarkan Tabel 3.2 diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (F-statistic) memiliki nilai yaitu sebesar 

0.015292 atau lebih kecil dari taraf signifkan 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 𝐻0,1 ditolak. Hal ini 

berarti bahwa variabel independen yang terdiri dari financial stability, external pressure, ineffective monitoring, 
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nature of industry, auditor opinion, dan change in auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen yakni pendeteksian financial statement fraud. 

3.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

3.3.1 Pengaruh Financial Stability terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

Berdasarkan tabel 3.2, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Financial Stability memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,0342 lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,089696, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti bahwa Financial Stability secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud. Pengaruh yang signifikan dan 

memiliki arah positif diartikan bahwa apabila Financial Stability mengalami peningkatan maka Fraud juga akan 

mengalami peningkatan. Pengaruh yang signifikan dan memiliki arah positif diartikan bahwa apabila Financial 

Stability mengalami peningkatan maka pendeteksian Financial Statement Fraud juga akan mengalami peningkatan 

dan begitu pula sebaliknya. Hal ini dikarenakan Adanya jumlah total aset perusahaan yang kecil pada tahun 

sebelumnya dapat menjadi motivasi perusahaan untuk meningkatkan asetnya ditahun mendatang. Namun, tuntutan 

untuk meningkatkan aset tersebut dapat menjadi sebuah tekanan bagi para manajemen, dimana manajemen dituntut 

untuk menunjukkan kinerjanya yang lebih baik dibanding tahun sebelumnya. Dengan demikian, manajemen dapat 

melakukan manipulasi kecurangan pada laporan keuangan untuk menunjukkan adanya peningkatan terhadap total 

aset tersebut.  Dengan kata lain Financial Stability dapat menjadi salah satu tolak ukur untuk pendeteksian Financial 

Statement Fraud. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2017), Syifa Mardiani, Edi 

Sukamanto dan Mey Maemunah (2017) yang menyatakan bahwa financial stability memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pendeteksian financial statement fraud. 

3.3.2 Pengaruh External Pressure  terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud  

Berdasarkan pada tabel 3.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel External Pressure memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,5017 lebih besar dari taraf signifikan 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,0168636, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 ditolak yang berarti bahwa External Pressure secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud. Pengaruh yang signifikan dan 

memiliki arah negatif diartikan bahwa apabila External Pressure mengalami peningkatan maka Fraud akan 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan logika yang mendasari alasan tersebut adalah bahwa secara proporsional 

aktiva lancar sudah dicadangkan untuk menutup kewajiban jangka pendek dan aktiva tidak lancar sudah 

dicadangkan untuk menutup kewajiban jangka panjang. Dalam kondisi yang demikian ini, pada akhirnya tidak 

memberi peluang manajemen melakukan fraud. Pada umumnya perusahaan akan cenderung mendapatkan 

kelonggaran dalam pinjaman kredit. Dengan demikian, adanya peningkatan laba atau penghasilan yang dihasilkan 

oleh perusahaan tersebut akan mengurangi tekanan bagi para manajemen, sehingga manajemen akan cenderung 

untuk tidak melakukan tindakan kecurangan dalam laporan keuangan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunardi dan M. Nuryatno Amin (2018) 

yang menyatakan bahwa external pressure tidak berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement fraud. 
3.3.3 Pengaruh Ineffective Monitoring  terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

Berdasarkan pada tabel 3.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Ineffective Monitoring memiliki 

nilai probabilitas sebesar 0,2516 lebih besar dari taraf signifikan 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,063378, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 ditolak yang berarti bahwa External Pressure secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud. Pengaruh yang signifikan dan 

memiliki arah negatif diartikan bahwa apabila Ineffective Monitoring mengalami peningkatan maka Fraud akan 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan dewan komisaris independen yang dilakukan peneliti cenderung lebih 

sedikit dari jumlah dewan komisaris. Lebih lanjut, berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan apabila 

perusahaan memiliki rasio jumlah dewan komisaris independen dipercaya dapat meningkatkan efektifitas 

pengawasan perusahaan dalam mengawasi manajemen untuk mencegah terjadinya fraud. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kennedy Samuel Sihombing dan Shiddiq 

Nur Rahardjo (2014) bahwa ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement 

fraud.  

3.3.4 Pengaruh Nature of Industry terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

Berdasarkan tabel 3.2, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Nature of Industry memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,0055 lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,450980, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 diterima yang berarti bahwa Nature of Industry secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud. Pengaruh yang signifikan dan 

memiliki arah positif diartikan bahwa apabila Nature of Industry mengalami peningkatan maka Fraud juga akan 
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mengalami peningkatan. Pengaruh yang signifikan dan memiliki arah positif diartikan bahwa apabila Nature of 

Industry mengalami peningkatan maka pendeteksian Financial Statement Fraud juga akan mengalami peningkatan 

dan begitu pula sebaliknya. Penerimaan hipotesis dalam penelitian ini memungkinkan, adanya penilaian subjektif 

dalam memperkirakan piutang tak tertagih dapat menciptakan kesempatan bagi manajemen untuk dapat 

menggunakan akun tersebut sebagai alat untuk memanipulasi laporan keuangan. Karena semakin tinggi piutang 

tersebut maka menunjukkan bahwa account piutang merupakan aset yang memiliki manipulasi tinggi yang 

dilakukan oleh manajemen, manajer akan fokus terhadap sebuah account piutang tersebut untuk membuat piutang 

semakin tinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa rasio perubahan dalam piutang usaha dapat memicu 

manajemen untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan kata lain Nature of Industry dapat 

menjadi salah satu tolak ukur untuk pendeteksian Financial Statement Fraud. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing & Shiddiq Nur Rahardjo 

(2014) yang menyatakan bahwa nature of industry berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian financial statement 

fraud.  

3.3.5 Pengaruh Opinion Auditor terhadap pendeteksian Financial Statemnet Fraud 

Berdasarkan pada tabel 3.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Opinion Auditor memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,9134 lebih besar dari taraf signifikan 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,001169, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H05 ditolak dan Ha5 ditolak yang berarti bahwa Opinion Auditor secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud. Pengaruh yang signifikan dan 

memiliki arah negatif diartikan bahwa apabila Opinion Auditor mengalami peningkatan maka Fraud akan 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan tambahan bahasa penjelas dalam laporan auditor independen adalah 

penjelas dari hal-hal tertentu seperti pendapat wajar yang diberikan sebagian didasarkan atas laporan independen 

lain, informasi tambahan yang diharuskan Ikatan Akuntan Indonesia, dan keadaan teretntu lainnya. Pendapat ini 

diberikan jika keadaan tertentu yang megharuskan auditor menambahkan paragraf penjelas dalam laporan audit, 

meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian yang dinyatakan oleh auditor. Selain itu, adanya 

penambahan bahasa penjelas tidak mempengaruhi materialitas dari laporan keuangan, sehingga tidak mempengaruhi 

kemungkinan dilakukannya rasionalisasi atas kecurangan pada laporan keuangan oleh pihak manajemen perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisya et al. (2016) dan Fimanaya & 

Syafruddin (2014) yang menyatakan bahwa opinion auditor tidak berpengaruh terhadap pendeteksian financial 

statement fraud. 

3.3.6 Pengaruh Change in Auditor terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud 

Berdasarkan pada tabel 3.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Change in Auditor memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,5502 lebih besar dari taraf signifikan 0.05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,006173, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H06 diterima dan Ha6 ditolak yang berarti bahwa Change in Auditor secara parsial 

tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian Financial Statement Fraud. Tidak berpengaruhnya Change in 

Auditor terhadap  Fraud diartikan bahwa berapapun jumlah Change in Auditor tidak akan mempengaruhi 

pendeteksian Financial Statement Fraud. Karena adanya change in auditor dapat menciptakan stress period dalam 

suatu perusahaan oleh karena itu memberikan peluang bagi individu sebagai sebuah kesempatan untuk mengambil 

keuntungan tersebut. Perubahan auditor terjadi karena alasan yang sah dan untuk mengurangi kemungkinan 

pendeteksian financial statement fraud. Namun, berdasarkan hasil penelitian ini peneliti belum dapat membuktikan 

pernyataan tersebut. Hal ini karena proksi yang digunakan dalam penelitian adalah variabel dummy, sehingga tidak 

mampu untuk menjelaskan alasan yang jelas terhadap pergantian auditor. Dimana, pergantian auditor dapat terjadi 

karena adanya ketidakpuasan opini audit yang disampaikan dalam laporan auditor independen (kualitas audit), 

adanya kesulitan keuangan perusahaan tersebut, atau terjadi karena alasan yang sah terjadinya pergantian auditor 

untuk mengurangi financial statement fraud. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing & Shiddiq Nur Rahardjo (2014) yang 

menyatakan bahwa change in auditor tidak berpengaruh terhadap pendeteksian financial statement fraud.  

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Data financial stability (ACHANGE) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.08333 dan standar deviasi 

sebesar 0.13467 (data tidak bervariasi atau berkelompok) 

b. Data external pressure (LEV) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.45613 dan standar deviasi sebesar 

0.21963 (data tidak bervariasi atau berkelompok) 
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c. Data ineffective monitoring (BDOUT) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.39720 dan standar deviasi 

sebesar 0.09103 (data tidak bervariasi atau berkelompok) 

d. Data nature of industry (RECEIV) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.00808 dan standar deviasi 

sebesar 0.02732 (data tidak bervariasi atau berkelompok) 

e. Data opinion auditor (OA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.37079 dan standar deviasi sebesar 

0.48575 (data bervariasi atau tidak berkelompok) 

f. Data change in auditor (AUDCHANGE) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.50562 dan standar 

deviasi sebesar 0.50280 (data bervariasi atau tidak berkelompok) 

2. Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel independen yakni financial stability (ACHANGE), 

external pressure (LEV), ineffective monitoring (BDOUT), nature of industry (RECEIVABLE), opinion 

auditor (OA), change in auditor (AUDCHANGE) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pendeteksian financial statement fraud. 

3. Financial stability dengan proksi perubahan aset (ACHANGE) berpengaruh positif signifikan terhadap 

pendeteksian financial statement fraud 

4. External pressure dengan proksi debt ratio (LEV) tidak berpengaruh terhadap pendeteksian financail 

statement fraud 

5. Ineffective monitoring dengan proksi rasio dewan komisaris independen (BDOUT) tidak berpengaruh 

terhadap pendeteksian financial statement fraud 

6. Nature of industry dengan proksi perubahan piutang (RECEIVABLE) berpengaruh positif signifikan 

terhadap pendeteksian financial statement fraud 

7. Opinion auditor dengan proksi opini audit (OA) tidak berpengaruh terhadap pendeteksian financial 

statement fraud 

8. Change in auditor dengan proksi pergantian auditor (AUDCHANGE) tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian financial statement fraud 

4.2 Saran 

1.  Bagi Manajemen Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan untuk menjaga pelaporan keuangannya dilaporkan sesuai dengan 

standar yang berlaku 

2. Bagi Investor dan Kreditor 

Bagi investor dan kreditor agar lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan mengingat adanya 

risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan. Lebih lanjut, dengan adanya hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 

3.       Bagi profesi Auditor 

Bagi profesi auditor disarankan untuk dapat mempertimbangkan faktor fraud triangle dalam 

mendeteksi financial statement fruad. Dimana, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi atau wawasan tambahan terkait penilaian risiko. 
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